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MNC 36 

+0.42 (+0.12%) 

Volume (million share) 14,613 

Value (billion Rp) 9,122 

Market Cap. 7,128 

Average PE 17.7 

Average PBV 2.4 

Today Trade  

 

DAILY HIGHLIGHT 

MNC Sekuritas Research Retail Division 

Tuesday, 10 December 2019 

Real GDP (YoY) 5.02 

Inflation rate (YoY) 3.00 

BI 7-days repo rate 5.00 

Indonesia Economy  

LPS rate 6.25 

 Last (%) Prev (%) 

5.05 

3.13 

5.00 

6.50 

JCI +0.11 

Dow Jones -0.38 

S&P 500 -0.32 

Global Indexes 

FTSE 100 -0.08 

Index d/d (%) YTD (%) 

-0.01 

+19.64 

+25.06 

+7.50 

Nikkei -0.18 +16.86 

Last 

6,193 

27,909 

3,135 

7,233 

23,389 

6,193.79 

IHSG 

+6.93 (+0.11%) 

Crude Oil (USD/ 
barrel) 

-0.30 

Coal (USD/ton) -0.30 

Gold (USD/oz) +0.14 

Commodities 

Nickel (USD/ton) -1.00 

Commodity d/d (%) YTD (%) 

+29.97 

-35.13 

+14.28 

+24.79 

CPO (RM/Mton) +1.63 +39.82 

Tin (US/Ton) +0.29 -12.07 

Last 

59.02 

66.2 

1,461 

13,340 

2,802 

17,125 

FX 

Currency d/d (%) YTD (%) 

USD/IDR +0.17 +2.61 

EUR/USD -0.04 +3.51 

GBP/USD -0.05 -3.08 

USD/JPY +0.02 +1.03 

Last 

14,014 

1.11 

1.31 

108.56 

Langkah penguatan IHSG Selasa ini diperkirakan cukup berat menyusul turunnya DJIA, Oil, 
Nikel & Coal semalam. Jatuhnya EIDO semalam & turunnya Bursa Asia Selasa pagi ditengah 
aksi penantian keputusan terkait Trade Talk AS & China 15 Desember mendatang membuat 
investor menahan diri untuk mengambil posisi cukup besar sehingga market diperkirakan 
akan cenderung sepi dan bergerak dalam kisaran terbatas. Mengetahui IHSG berpeluang 
berjalan lambat, sepi sehingga memicu trader melakukan profit taking, kami tetap antusias 
merekomendasikan investor melakukan trading harian atas saham dari sektor Konstruksi, 
Properti, Konsumer, Rokok dan Retail untuk perdagangan dihari Selasa ini. IHSG kami 
perkirakan bergerak pada 6,150 - 6,243 adapun saham – saham yang kami rekomendasikan 
hari ini adalah ADHI CTRA FOOD WIKA HMSP WSKT SMRA PTPP ERAA BEST. 

 

MNCS Update 

Mayoritas bursa saham di developed economies bergerak bervariatif. Bursa saham benua 
kuning bergerak bervariatif pada perdagangan senin kemarin. Indeks Hang Seng ditutup 
melemah tipis sebesar -0.01%, lalu Indeks Shanghai ditutup menguat +0.08% dan Indeks 
Kospi melemah sebesar -0.01%. Sementara itu, Dow Jones ditutup melemah sebesar -0.38% 
di level 27,909 hal ini sejalan dengan pelemahan pada S&P 500 sebesar -0.32%. Wall Street 
ditutup melemah dikarenakan investor menanti negosiasi dagang yang mengingat deadline 
pengenaan tarif impor produk China akan berlaku pada 15 Desember ini, selain itu data 
pertumbuhan AS mengalami perlambatan pada triwullan III direvisi naik 2,1% sebelumnya 
berada di 1,9%. Di samping itu, pasar komoditi, harga CPO yang menguat +1.63% , Coal 
melemah -0.30% dan harga nikel melemah sebesar  -1.00%. 

 

Pada perdagangan 9 Desember, IHSG ditutup menguat sebesar +0.11% ke level 6,193 Senti-
men penggerak pasar hari ini diantaranya kinerja Wall Street yang mengalami pelemahan 
pada penutupan perdagangan kemarin, perkembangan hubungan AS-China  yang sampai 
saat ini masih belum mencapai kesepakatan dagang, investor juga perlu mencermati kondisi 
politik AS yang masih kisruh dengan isu pemakzulan Presiden Trump setelah Ketua DPR AS 
Nancy Pelosi memberi sinyal positif untuk menyusun pasal pelengseran Presiden Trump. 

 

Global Market  

 

www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 msec.research@mncsekuritas.id                         

Grafik 1. JCI VS Cummulative Annual of Net Buy (Sell) Foreign  
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Source:  Bloomberg and MNCS 
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Corporate News 

 

Economic News  
Bursa saham Amerika Serikat (AS) melemah tipis pada pembukaan perdagangan Senin (9/12/2019), setelah investor mengambil jeda aksi 
pembelian yang sudah berlangsung selama tiga hari berturut-turut. Pada pukul 08:30 waktu setempat (21:30 WIB), Indeks Dow Jones In-
dustrial Average melemah 40 poin (0,1%), dan surut menjadi hanya 8,7 poin (-0,03%) ke 28.006,36 selang 20 menit kemudian. Indeks 
Nasdaq menguat 19 poin (0,22%) ke 8.675,57 sementara indeks S&P 500 naik 1,62 poin (0,05%) ke 3.147,71. Koreksi di awal pekan ini ter-
jadi setelah penguatan beruntun pekan lalu yang dipicu oleh data tenaga kerja AS yang melampaui eksektasi analis, dengan membukukan 
266.000 lapangan kerja baru. Hari ini, saham sektor energi menjadi pemberat utama di indeks S&P 500, dengan melemah 0,9%. (CNBC In-
donesia) 

Kementerian Keuangan (Kemenkeu) memprediksi perang dagang antara Amerika Serikat (AS) dan China akan tetap berlanjut meski Donald 
Trump kalah dalam pemilihan umum (pemilu) tahun depan. Kalau ramalan benar, ekonomi global  masih berpotensi melamban pada 2020. 
"Tahun depan akan ada pemilu di AS, pemilihan presiden. Kami rasa siapapun yang menang itu akan tetap membuat tensi perdagangan AS 
dan China tinggi," ucap Wakil Menteri Keuangan Suahasil Nazara, Senin (9/12). AS dan China memang sedang dalam masa perundingan 
untuk menyepakati perjanjian perang dagang fase pertama. Namun, kedua negara ini belum juga meneken kesepakatan tersebut. Trump 
sebelumnya menyatakan penandatanganan kesepakatan kemungkinan besar baru terjadi setelah pemilu di AS tahun depan. Sementara, 
pasar menanti kedua negara segera menyepakati perjanjian perdagangan agar ekonomi global pulih (CNN Indonesia) 
 
Harga minyak mentah dunia melorot pada perdagangan Senin (9/12). Pelemahan terjadi lantaran ekspor China turun dalam empat bulan 
berturut-turut. Mengutip Antara, harga minyak berjangka Brent terkoreksi 0,25 persen ke level US$64,25 per barel. Kemudian, harga minyak 
WTI naik 0,24 persen di level US$59,02 per barel. Pihak bea dan cukai China mengumumkan nilai ekspor turun 1,1 persen pada November 
2019. Realisasi itu berbanding terbalik dengan anggapan sejumlah pihak yang memprediksi naik 1 persen. "Bahwa data perdagangan China 
merupakan faktor (penurunan harga minyak), tentu saja," kata Mitra di Again Capital John Kilduff, dikutip Selasa (10/12). (CNN Indonesia) 
 

PT Adhi Karya (ADHI). Perseroan hingga bulan November 2019, mencatat perolehan kontrak baru sebesar Rp9,1 triliun. Realisasi perolehan kon-
trak baru di bulan November 2019 antara lain didominasi oleh Pengaman Pantai di Kota Palu, Sulawesi Tenggara sebesar Rp248,2 miliar dan Pem-
bangunan Rusun di Penjaringan, Jakarta sebesar Rp221,3 miliar. kontribusi per lini bisnis pada perolehan kontrak baru pada November 2019, meli-
puti lini bisnis Konstruksi & Energi sebesar 81,4%, Properti sebesar 18,2% dan sisanya merupakan lini bisnis lainnya. Sedangkan pada tipe pekerjaan, 
perolehan kontrak baru terdiri dari proyek Gedung sebesar 72,2%, jalan dan jembatan sebesar 6,5%, serta proyek Infrastruktur lainnya seperti pem-
buatan bendungan, bandara, jalan kereta api, dan proyek-proyek EPC sebesar 21,3%. (Emitenews) 
 
PT Waskita Beton Precast (WSBP). Perseroan berhasil membukukan Nilai Kontrak Baru Rp5,9 triliun atau naik 21% dari periode yang sama tahun 
lalu senilai Rp4,9 triliun. Hal ini didukung oleh perolehan kontrak eksternal sebesar Rp3,6 triliun atau 60% dari Nilai Kontrak Baru per November 
2019. Kontrak eksternal WSBP naik 105% dibanding periode November 2018 atau Rp1,7 triliun. Pencapaian tersebut telah melampaui target WSBP 
untuk porsi pasar eksternal tahun 2019 sebesar 40%. Proyek eksternal didapatkan dari sejumlah proyek. Di antaranya dari Proyek Jalan Tol Trans 
Sumatera, Proyek Refinery Development Maste Plan (RDMP) Refinery Unit (RU) V Pertamina Balikpapan yang merupakan kerjasama dengan Hyun-
dai dan Pembangunan Apartemen Modernland (Modernland Group) di Jakarta Garden City. WSBP juga memperoleh pesanan berulang produk 
Tetrapod untuk Proyek Pengaman Pantai di Singapura senilai Rp217,5 miliar. Total pesanan Tetrapod untuk proyek tersebut menjadi Rp435 miliar. 
(Emitennews)  
 
PT Sunson Textile Manufacturer (SSTM). Perseroan menargetkan laba bersih hingga akhir tahun 2019 mencapai sebesar Rp2,9 miliar. Perolehan 
laba tersebut ditunjang oleh penjualan hingga akhir 2019 ditargetkan sebesar Rp400 miliar, sehingga laba kotor Rp33 miliar dan laba usaha naik 
4,8% menjadi Rp19,4 miliar. (Emitennews) 
 
PT Indonesia Fibreboard Industry Tbk (IFII). Perusahaan yang bergerak di industri pengolahan kayu, PT Indonesia Fibreboard Industry (IFII) akan 
segera meresmikan pencatatan saham perdana di lantai BEI melalui skema IPO, Selasa 10 Desember 2019. Perseroan menawarkan 1,41 miliar saham 
dengan harga IPO Rp 105 per saham. Dengan harga tersebut, maka Indonesia Fibreboard akan meraup dana IPO Rp 148,26 miliar. Indonesia Fibre-
board berlokasi di Desa Mendis Jaya, Kecamatan Bayung Lencir, Kabupaten Musi Banyuasing, Sumatra Selatan. Perusahaan yang termasuk dalam 
ADR Group dan bersaudara dengan PT Selamat Sempurna Tbk (SMSM) ini memiliki luas lahan pengolahan kayu hingga 50 hektare. Perusahaan 
yang didirikan pada Juni 2007 ini memiliki produk utama high density fibreboard, medium density fibreboard, low density fibreboard, dan high 
moisture resistance serta berbagai produk kayu lapis (plywood), laminate dan veneer. (Emitennews) 
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Support 2 Support 1 Resistance 1 Resistance 2 

6164 6179 6209 6224 

Price 

6194 

IDX Composite  6,150- 6,243 

SUMMARY: STRONG BUY 

 RSI (14): BUY 
 STOCH (9,6): OVERBOUGHT 
 MACD(12,26): BUY 
 VO:  OVERBOUGHT 
 BANDARMOLOGY: TOP 5 BROKER  ACCU-

MULATED PERIODE (10 DAYS): DISTRIBU-
T IO N  N ET  BU Y  S EL L  A S I N G : 
PERIODE (10 DAYS): DISTRIBUTION 

PT Sentra Food Indonesia Tbk. (FOOD) 

 

 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk. (ADHI) 

Daily Recommendation 

Support 2 Support 1 Resistance 1 Resistance 2 

1146 1188 1278 1326 

Price 

1236 

Support 2 Support 1 Resistance 1 Resistance 2 

107 111 121 127 

Price 

117 

Jakarta Composite Index (JCI) 

 ADHI 1,185 - 1,330 TECHNICAL INDICA-
TORS:  STRONG BUY 

 RSI (14): BUY 
 STOCH (9,6): SELL 
 MACD(12,26): SELL 
 VO: BUY 
 BANDARMOLOGY: TOP 5 BROKER ACCU-

MULATED PERIODE (10 DAYS): ACCUMU-
L A T I O N  S E L L  A S I N G : 
PERIODE (10 DAYS):  ACCUMULATION  

 FOOD 111 - 127 TECHNICAL INDICATORS:  
STRONG BUY 

 RSI (14): BUY 
 STOCH (9,6): NEUTRAL 
 MACD(12,26): SELL 
 VO: SELL 
 BANDARMOLOGY: TOP 5 BROKER ACCU-

MULATED PERIODE (10 DAYS): ACCUMU-
LATION NET BUY SELL ASING: 
PERIODE (10 DAYS): NEUTRAL 
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Support 2 Support 1 Resistance 1 Resistance 2 

1910 1970 2090 2150 

Price 

2030 

 WIKA 1,970 - 2,150 TECHNICAL INDICA-
TORS: STRONG BUY 

 RSI (14): BUY 
 STOCH (9,6): NEUTRAL 
 MACD(12,26): SELL 
 VO: BUY 
 BANDARMOLOGY: TOP 5 BROKER ACCU-

MULATED PERIODE (10 DAYS):  ACCUMU-
LATION NET BUY SELL ASING: 
PERIODE (10 DAYS): ACCUMULATION  

PT H.M. Sampoerna Tbk. (HMSP) 

 

 

 HMSP 2,070 - 2,160 TECHNICAL INDICA-
TORS: BUY 

 RSI (14): NEUTRAL 
 STOCH (9,6): BUY 
 MACD(12,26): SELL 
 VO: SELL 
 BANDARMOLOGY: TOP 5 BROKER ACCU-

MULATED PERIODE (10 DAYS):  DISTRIBU-
T IO N  N ET  BU Y  S EL L  A S I N G : 
PERIODE (10 DAYS):  DISTRIBUTION  

PT Waskita Karya (Persero) Tbk. (WSKT) 

 WSKT 1,400 - 1,545 TECHNICAL INDICA-
TORS:  BUY 

 RSI (14): BUY 
 STOCH (9,6): SELL 
 MACD(12,26): SELL 
 VO: BUY 
 BANDARMOLOGY: TOP 5 BROKER ACCU-

MULATED PERIODE (10 DAYS): DISTRIBU-
T IO N  N ET  BU Y  S EL L  A S I N G : 
PERIODE (10 DAYS):  DISTRIBUTION  

 

 

Support 2 Support 1 Resistance 1 Resistance 2 

2055 2070 2120 2155 

Price 

2105 

Support 2 Support 1 Resistance 1 Resistance 2 

1355 1400 1495 1545 

Price 

1450 

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. (WIKA) 
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MNC36 Stock Metrics 

Ticker ROE 5YR P/E P/BV VWAP TP Support 2 Support 
1 

Price Resist 1 Resist 2 Recommendation 

FINANCE 

BBCA 20.67 27.89 4.70 31892 33074 31756 31888 31931 32063 32106 Spec BUY 

BBNI 15.33 9.08 1.19 7580 8950 7456 7513 7581 7638 7706 Trading SELL 

BBRI 21.74 15.18 2.60 4180 4750 4120 4150 4180 4210 4240 Neutral 

BMRI 15.42 12.45 1.72 7250 8500 7150 7200 7250 7300 7350 Neutral 

BNGA 6.71 6.57 0.55 946 1390 933 935 943 945 953 Trading SELL 

BNLI -2.94 23.65 1.49 1255 1200 1195 1230 1265 1300 1335 Neutral 

TRADE, SERVICES & INVESTMENT  

AKRA 14.15 20.61 1.82 3710 4800 3620 3660 3720 3760 3820 Trading SELL 

MAPI 6.63 21.61 2.98 1070 1300 1009 1033 1074 1098 1139 Trading SELL 

MNCN 16.62 8.45 1.69 1462 1670 1359 1443 1484 1568 1609 Spec BUY 

PROPERTY, REAL ESTATE & BUILDING CONSTRUCTION 

BSDE 15.65 8.09 0.85 1275 1700 1241 1263 1276 1298 1311 Spec BUY 

CTRA 11.98 19.44 1.34 1043 1380 998 1035 1048 1085 1098 Spec BUY 

DMAS 12.61 13.56 2.11 300 352.5 284 295 302 313 320 Spec BUY 

PTPP 17.96 8.88 0.80 1643 2310 1510 1605 1650 1745 1790 Spec BUY 

PWON 26.70 9.67 1.96 584 740 549 568 584 603 619 Spec BUY 

SMRA 12.06 27.26 2.14 1044 1400 970 1020 1050 1100 1130 Spec BUY 

WIKA 14.10 8.30 1.17 2046 2700 1925 2000 2045 2120 2165 Spec BUY 

CONSUMER GOODS 

GGRM 17.84 11.17 2.19 53809 63000 52656 53338 53681 54363 54706 Spec BUY 

HMSP 46.63 17.42 7.65 2112 2345 2058 2075 2108 2125 2158 Trading SELL 

ICBP 20.82 26.64 5.54 11366 12900 11275 11325 11375 11425 11475 Neutral 

INDF 12.42 14.44 1.94 7992 9100 7850 7950 8000 8100 8150 Spec BUY 

KLBF 20.12 28.57 4.79 1568 1790 1541 1553 1566 1578 1591 Trading SELL 

MYOR 21.47 26.85 5.24 2057 2750 2013 2035 2063 2085 2113 Trading SELL 

SIDO 18.47 24.61 5.92 1258 1450 1231 1248 1256 1273 1281 Spec BUY 

ULTJ 18.24 20.54 3.48 1615 -- 1586 1593 1611 1618 1636 Trading SELL 

UNVR 128.23 44.10 46.83 42185 46775 42000 42150 42250 42400 42500 Spec BUY 

MISCELLANEOUS  

ASII 17.51 13.20 1.89 6692 7710 6538 6600 6688 6750 6838 Trading SELL 
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Ticker ROE 
5YR 

P/E P/BV VWAP TP Support 2 Support 1 Price Resist 1 Resist 2 Recommendation 

BASIC INDUSTRY & CHEMICALS 

BRPT 6.66 170.36 7.56 1422 640 1380 1390 1420 1430 1460 Trading SELL 

SMGR 15.18 32.31 2.37 12355 15000 12119 12313 12394 12588 12669 Spec BUY 

TPIA 13.78 124.24 7.01 9820 5000 9619 9663 9794 9838 9969 Trading SELL 

INFRASTRUCTURE, UTILITY & TRANSPORTATION 

EXCL -7.67 N/A 1.85 3291 4000 3155 3200 3295 3340 3435 Trading SELL 

PGAS 14.30 17.15 1.43 2144 2450 2080 2110 2140 2170 2200 Neutral 

TLKM 22.50 19.90 4.05 4082 4750 4015 4040 4075 4100 4135 Trading SELL 

ADRO 10.11 6.35 0.84 1433 1580 1384 1398 1429 1443 1474 Trading SELL 

ANTM -1.85 24.65 0.99 823 1200 793 810 823 840 853 Spec BUY 

INCO 3.03 389.05 1.19 3194 4100 3100 3120 3180 3200 3260 Trading SELL 

PTBA 27.66 6.59 1.68 2580 2575 2493 2545 2583 2635 2673 Spec BUY 

COMPANY GROUP 

BHIT -0.54 3.49 0.27 66 -- 63 65 66 68 69  

BMTR 4.84 3.81 0.48 355 -- 337 350 357 370 377  

MNCN 16.62 8.45 1.69 1462 1670 1359 1443 1484 1568 1609  

BABP -9.00 N/A 0.81 50 -- 50 50 50 50 50  

BCAP -0.75 11.26 1.16 148 -- 135 145 149 159 163  

IATA -11.46 N/A 0.97 50.00 --  -- -- -- --  

KPIG 2.39 42.81 0.50 133 --  -- -- -- --  

MSKY -19.76 N/A 5.51 1556 -- 1160 1400 1480 1720 1800  

MINING  

Source:  Bloomberg and MNCS 
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TOP TRADING VOLUME 

Code (Mill Sh) % 

NUSA 505 6.7 

TRAM 475 6.3 

PPRO 456 6.1 

BKSL 360 4.8 

LPKR 278 3.7 

TOP TRADING VALUE 

Code (Bill.Rp) % 

TLKM 463 8.7 

BBCA 348 6.5 

BMRI 283 5.3 

BBRI 217 4.1 

ASII 209 3.9 

TOP LOSERS 

Code Chg % 

TGRA -40 -25.0 

MAMI -61 -24.8 

DEAL -52 -24.8 

BIPP -15 -23.1 

PAMG -12 -19.4 

TOP GAINERS 

Code Chg % 

REAL +58 +34.1 

MSKY +310 +24.8 

PICO +810 +23.1 

PDES +120 +19.5 

ARKA +275 +15.4 

Trading Summary 

Economic Calendar 

Date Country Event Actual Previous Consensus 

10/12 Indonesia Retail Sales YoY OCT  0.7%   

10/12 China Inflation Rate YoY NOV  3.8% 4.2% 

10/12 UK Balance of Trade OCT  £-3.36B  

10/12 UK GDP YoY OCT   0.9% 0.7% 

10/12 US Unit Labour Costs QoQ Final Q3   2.4% 3.4% 

IPO Schedule 

Company Code IPO Price 
(IDR) 

Issued Share  
(Mn) 

Offering Start-End Listing 

PT Indonesia Fibreboard Industry Tbk.  150 1,412,000,000 03/12/2019 10/12/2019 

Dividend Schedule 

Company Code Price  Cum Date Ex Date Recording Date  Payment Date 

PT Bank Central Asia Tbk. BBCA 100 05/12/2019 06/12/2019 09/12/2019 20/12/2019 

PT Kino Indonesia Tbk. KINO 25 11/12/2019 12/12/2019 13/12/2019 27/12/2019 

PT Menara Sarana Nusantara Tbk. TOWR 6 13/12/2019 16/12/2019 17/12/2019 20/12/2019 

Right Issue Schedule 

Company Code Price  Ratio Cum Date Ex Date Recording Date  Subscription 
Date 

PT Trimuda Nuansa Citra Tbk. TNCA 344 3:2 08/01/2020 09/01/2020 10/01/2020 20/01/2020 

PT Bank Mayapada Internasional Tbk.  MAYA 2,200 1:14 29/11/2019 02/12/2019 03/12/2019 11/12/2019 

PT Trisula International Tbk.  TRIS 276 2:1 26/11/2019 27/11/2019 28/11/2019 06/12/2019 

Source: Trading Economics 

Source: RTI 

Source: RTI 

Source: RTI 

Source: IDX 
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Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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BANDUNG  
Jalan Naripan No. 97A  
Bandung  
Telp. 022-84281468 

YOGYAKARTA 

Jl. Mangkubumi No. 84 

Karangwaru, Tegalrejo 

Yogyakarta 
Telp. 0274 – 2923 537 

SEMARANG 

Kantor IDX Semarang Lt 2 

Jl. MH Thamrin No. 152 

Semarang 
Telp. 024 – 764 4151 ; 7644 3784 

SURABAYA 
Taman Ade Irma Suryani 

Gedung Bursa Efek Indonesia 

Jl. Taman Ade Irma Suryani Nasution No. 21 

Surabaya 
Telp. 031-99205700 (tekan 2)  

SURABAYA 
Tidar 

Mall The Centre, Ruko No. 2, 

Komplek Gunawangsa Tidar, Jl. Tidar 350 

Surabaya 
Telp. 031-99253666/09 ; 99252588  

MEDAN  

MNC Financial Center 

Jl. Kapten Maulana Lubis No. 12 

Medan 
Telp. 061 - 6910 0628 

MALANG  

Jl. Pahlawan Trip No. 9 

Malang 
Telp. 0341 – 567 555 

MAGELANG 

Komp. Kyai Langgeng 

Kel. Jurang Ombo 

Jl. Cempaka No. 8 B 

Magelang 56123 
Telp. 0293 - 313 338 

PONTIANAK 

Komplek Ruko Pontianak Mall No. C 26 

Jl. Teuku Umar, Kelurahan Darat Sekip 

Pontianak 

Kalimantan Barat 
Telp. 0561-8179652 

MANADO 

Kawasan Megamas ruko blok 1D No. 19 

Jl. Piere Tendean Boulevard 

Manado 95111 
Telp. 0431 - 877 888 

BALIKPAPAN  

Jendral Sudirman No 33-B 

Balikpapan 76114 – Kalimantan Timur 
Telp. 0542 – 8519889 
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MNC Financial Center Lt. 14 – 16 
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